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ABSTRAK 

 

Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif berbentuk bulat berdiameter 0,7-1,2 

µm, tersusun dalam kelompok-kelompok yang tidak teratur seperti buah anggur, fakultatif 

anaerob, tidak membentuk spora, dan tidak bergerak (Jawetz dkk, 1995 ; Fischetti dkk, 2000). 

Stahphylococcus aureus dapat ditemukan pada permukaan kulit sebagai flora normal, terutama 

disekitar hidung, mulut, alat kelamin, dan sekitar anus. Staphylococcus aureus dapat 

menyebabkan infeksi pada luka biasanya berupa abses merupakan kumpulan nanah atau cairan 

dalam jaringan yang disebabkan oleh infeksi. Jenis-jenis abses yang spesifik diantaranya 

bengkak (boil), radang akar rambut (folliculitis). Penelitian ini dilakukan dengan metode 

eksperimental. Metode eksperimental yaitu kegiatan percobaan (experiment), yang bertujuan 

untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul, sebagai akibat dari adanya perlakuan 

tertentu. Variabel bebas dari penelitian ini adalah ekstrak pelepah pisang raja (Musa x 

paradisiaca L.) dalam berbagai konsentrasi yaitu : 12,5%, 25%, 37,5%, dan 50%. Populasi pada 

penelitian ini adalah 500 gram pelepah segar pisang raja (Musa x paradisiaca L.) yang berumur 

3-4 bulan (pelepah pisang muda) yang diperoleh dari kebun pisang Bapak Samsudini, yang 

beralamatkan di Dukuh Gabahan RT 02 RW O1, Desa Kunden, Kecamatan Karanganom, 

Kabupaten Klaten.  

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelepah pisang raja (Musa x 

paradisiaca L.) yang berwarna hijau, segar, dan tidak rusak yang diambil 5 cm dari batang 

pohon pisang dan diambil pada pelepah nomor 3-6. Ekstrak pelepah pisang raja (Musa x 

paradisiaca L.) efektif menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Konsentrasi 

ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) yang memberikan zona hambat paling besar 

dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus yaitu konsentrasi 50% diameter 

zona hambatnya 24,33 mm.  
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PENDAHULUAN  

 Staphylococcus aureus adalah bakteri gram positif berbentuk bulat berdiameter 0,7-1,2 µm, 

tersusun dalam kelompok-kelompok yang tidak teratur seperti buah anggur, fakultatif anaerob, tidak 

membentuk spora, dan tidak bergerak (Jawetz dkk, 1995 ; Fischetti dkk, 2000). Stahphylococcus aureus 

dapat ditemukan pada permukaan kulit sebagai flora normal, terutama disekitar hidung, mulut, alat 

kelamin, dan sekitar anus. Staphylococcus aureus dapat menyebabkan infeksi pada luka biasanya berupa 

abses merupakan kumpulan nanah atau cairan dalam jaringan yang disebabkan oleh infeksi. Jenis-jenis 

abses yang spesifik diantaranya bengkak (boil), radang akar rambut (folliculitis). Infeksi Staphylococcus 

aureus bisa menyebabkan sindroma kulit. Infeksi Stahylococcus aureus dapat menular selama ada nanah 

yang keluar dari lesi atau hidung. Selain itu jari jemari juga dapat membawa infeksi Staphylococcus 

aureus dari satu bagian tubuh yang luka atau robek (Dowshen dkk, 2002).  

 Luka adalah kerusakan pada struktur anatomi kulit yang menyebabkan terjadinya gangguan kulit. 

Contoh yang paling mudah jika jari tangan tersayat oleh pisau, maka luka yang timbul akan menyebabkan 

terjadinya kerusakan pada kulit sehingga kulit tidak lagi dapat melindungi struktur yang ada dibawahnya. 

Infeksi pada luka dapat terjadi jika luka terkontaminasi oleh debu atau bakteri, hal-hal ini disebabkan 

karena luka tidak dirawat dengan baik (Sim Romi, 2009). Untuk mengurangi resiko infeksi pada luka 

yang disebabkan oleh Staphylococcus aureus yaitu dengan pemakaian antibakteri. (Bustan, 2007).  

 Antibakteri merupakan pilihan terbaik untuk menanggulangi suatu infeksi. Pertumbuhan 

Staphylococcus aureus dapat dihambat dengan menggunakan antibakteri buatan dan antibakteri alami. 

Antibakteri buatan yang dapat digunakan adalah ampicillin sebagai kontrol poitif (Askadilla, 2015). Akan 

tetapi penggunaan antibakteri buatan sekarang sering menyebabkan terjadinya resistensi, untuk itu perlu 

dilakukan penelitian mengenai antibakteri alami (Bustan, 2007). Pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca 

L.) merupakan tanaman yang dapat digunakan sebagai antibakteri alami.   

 Pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.)  merupakan bagian dari daun pisang yang terdapat 

ditengah yang membesar dan mengumpul berselang–seling membentuk suatu struktur seperti batang 

(Suhardiman, 1997). Pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) memiliki senyawa aktif seperti 

flavonoid dan saponin yang berfungsi sebagai antibakteri (Priosoeryanto dkk, 2006). Hal tersebut juga 

telah ditunjukkan dari berbagai penelitian yang pernah dilakukan. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Rizka (2012) menunjukkan bahwa ekstrak pelepah dan batang 

pisang ambon (Musa x paradisiaca L.) mempunyai aktivitas antibakteri terhadap bakteri Staphyococcus 

aureus pada konsentrasi 6,25%, 12,5%, dan 25%.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2015) menunjukkan bahwa ekstrak pelepah pisang ambon 

(Musa paradisiaca) efektif sebagai antibakteri terhadap Staphylococcu aureus dan Escherichia coli secara 

in vitro pada konsentrasi 20%, 40%, 60%, dan 80%. 

 Atas dasar penelitian tersebut, peneliti ingin melakukan uji efektivitas antibakteri dengan 

menggunakan ekstrak pelepah pisang dari jenis yang berbeda yang diujikan pada bakteri Staphylococcus 

aureus. Dalam proses pengambilan ekstrasi pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) digunakan 
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metode maserasi dengan bantuan pelarut etanol 70%. Metode maserasi merupakan metode yang efektif 

untuk senyawa yang tidak tahan panas. Penggunaan pelarut etanol 70% lebih efektif dan aman untuk 

ekstraksi semua golongan metabolik sekunder, sehingga dapat melarutkan seluruh kandungan senyawa 

dari tumbuhan (Padhi dan Magaprata, 2013). 

 Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti ingin menggunakan variasi konsetrasi ekstrak pelepah 

pisang raja (Musa x paradisiaca L.) yaitu 12,5%, 25%, 37,5%, dan 50% pada penelitian yang akan 

dilakukan tentang uji efektivitas antibakteri ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.)  terhadap 

pertumbuhan Staphylococcus aureus. 

 

BAHAN DAN METODE 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental. Metode eksperimental yaitu kegiatan 

percobaan (experiment), yang bertujuan untuk mengetahui suatu gejala atau pengaruh yang timbul, 

sebagai akibat dari adanya perlakuan tertentu. Ciri khusus dari penelitian eksperimental adalah adanya 

percobaan. Percobaan ini berupa perlakuan atau intervensi terhadap suatu variabel. Dari perlakuan 

tersebut diharapkan terjadi perubahan atau pengaruh terhadap variabel yang lain (Notoatmodjo, 2002) 

Variabel Penelitian 

 Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau 

timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013). Variabel bebas dari penelitian ini adalah ekstrak pelepah 

pisang raja (Musa x paradisiaca L.) dalam berbagai konsentrasi yaitu : 12,5%, 25%, 37,5%, dan 50%. 

 Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat dari adanya 

variabel bebas (Sugiono, 2013). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah daya hambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi pada penelitian ini adalah 500 gram pelepah segar pisang raja (Musa x paradisiaca L.) 

yang berumur 3-4 bulan (pelepah pisang muda) yang diperoleh dari kebun pisang Bapak Samsudini, yang 

beralamatkan di Dukuh Gabahan RT 02 RW O1, Desa Kunden, Kecamatan Karanganom, Kabupaten 

Klaten.  

 Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) 

yang berwarna hijau, segar, dan tidak rusak yang diambil 5 cm dari batang pohon pisang dan diambil 

pada pelepah nomor 3-6  (Rizka Hastari, 2012). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan di Laboraturium Program Studi Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret Surakarta untuk melakukan determinasi dan di 
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Laboratorium Analisis Farmasi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Muhammadiyah Klaten untuk 

melakukan maserasi, dan uji antibakteri. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 – Mei 2017. 

Alat dan Bahan 

Alat  

 Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital, cawan petri, tabung reaksi, 

batang pengaduk, corong gelas, beaker glass, gelas ukur, pipet tetes, botol timbang, bejana, ose steril atau 

kapas lidi steril, alumunium foil, penggaris, pinset, kertas saring, pisau, cawan porselin, oven, autoclave, 

incubator, lampu spiritus, dan jangka sorong. 

Bahan  

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pelepah segar pisang raja (Musa x paradisiaca 

L.), etanol 70%, bakteri Staphylococcus aureus, NaCl 0,9%, larutan HCl 2N, larutan FeCl3, larutan 

ammonia, media NAP (Nutrient Agar Plate), aqua destilata steril, ampicillin, kapas, kertas saring, dan 

cakram kertas. 

 

HASIL  

Determinasi Tanaman 

 Determinasi bertujuan untuk mengetahui keaslian dan kebenaran tanaman yang digunakan 

sebagai sampel. Determinasi pisang raja (Musa x paradisiaca L.) dilakukan di Laboraturium Program 

Studi Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret Surakarta 

dengan menggunakan buku Flora of Java C. A. Backer & R. C. Bakhuizen van den Brink, Jr., 1963:1968. 

Hasil determinasi tanaman menunjukan bahwa tanaman yang digunakan merupakan asli dan benar 

pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.), termasuk familia Musaceae, dan species Musa x paradisiaca 

L. Surat hasil determinisasi tanaman dapat dilihat pada lampiran 2.  

Hasil determinasi menurut  C. A. Backer & R. C. Bakhuizen van den Brink, Jr., 1963:1968.   1b-2b-

3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-21b-22b-23b-24a 205. Musaceae 1 1. Musa 1a-2b-3a-4b Musa x 

paradisiaca L.”Pisang Raja” 

Ekstraksi Pelepah Pisang Raja (Musa X Paradisiaca L.)  

 Pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) segar 500 gram dimaserasi menggunakan pelarut 

etanol 70% sebanyak 2400 ml selama 5 hari. Hasil maserasi diperoleh ekstrak sebanyak 13,79 gram. 

Ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) yang diperoleh berupa ekstrak kental, berwarna hijau 

tua, dan berbau khas ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.). Hasil maserasi didapatkan 

rendamen ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) yaitu 2,75%. Hasil perhitungan rendamen 

ekstrak dapat dilihat pada lampiran 8. 

Hasil Identifikasi Kandungan Kimia Esktrak Pelepah Pisang Raja (Musa X Paradisiaca L.) 

 Identifikasi kandungan kimia ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) dilakukan 

secara kualitatif menggunakan reaksi warna dengan tujuan untuk mengetahui kandungan senyawa 

flavonoid dan saponin yang ada dalam pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.). Hasil identifikasi 
39 
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menunjukkan bahwa senyawa flavonoid dan saponin positif terdapat dalam ekstrak pelepah pisang raja 

(Musa x paradisiaca L.). Hasil identifikasi kandungan kimia ekstrak pelepah pisang raja (Musa x 

paradisiaca L.) dapat dilihat pada tabel 4.1. 

Hasil Uji Efektivitas Antibakteri  

 Pengujian efektivitas antibakteri ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) bertujuan 

untuk mengetahui kemampuan ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus.  

 Hasil pengujian efektivitas antibakteri ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) 

terhadap Staphylococcus aureus menunjukkan adanya zona hambat di sekitar cakram. Hal ini 

menunjukkan bahwa ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) memiliki efektivitas antibakteri 

terhadap Staphylococcus aureus. Hasil pengukuran diameter zona hambat dari penelitian pengujian 

efektivitas antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dapat dilihat pada tabel 4. 2. 

Hasil Analisis Data 

 Hasil pengukuran diameter zona hambat dianalisis uji normalitas menggunakan Kolomogrov-

Smirnov. Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi 0,298 (>0,05) yang artinya data terdistribusi 

normal. Setelah uji normalitas dilakukan uji homogenitas menggunakan uji homogenity of variance 

menghasilkan nilai signifikansi 0,302 (>0,05) yang artinya data terdistribusi homogen. Uji dilanjutkan 

One Way ANOVA. Hasil One Way ANOVA menunjukkan nilai signifikansi 0,000 (<0,05) yang artinya ada 

perbedaan yang bermakna dari masing-masing konsentrasi. Hasil selanjutnya diuji Post Hoc Tukey untuk 

mengetahui kelompok mana yang memiliki perbedaan yang bermakna.  

 Hasil uji Post Hoc Tukey terdapat perbedaan antara ekstrak pelepah pisang raja konsentrasi 

12,5% dengan konsentrasi 25%, 37,5%, 50%, kontrol negatif, dan kontrol positif. Terdapat perbedaan 

antara ekstrak pelepah pisang raja konsentrasi 25% dengan konsentrasi 12,5%, 37,5%, 50%, kontrol 

negatif, dan kontrol positif. Terdapat perbedaan antara ekstrak pelepah pisang raja konsentrasi 37,5% 

dengan  konsentrasi 12,5%, 25%, kontrol positif dan kontrol negatif sedangkan pada ekstrak pelepah 

pisang raja konsentrasi 50% tidak ada perbedaan. Terdapat perbedaan antara ekstrak pelepah pisang raja 

konsentrasi 50% dengan konsentrasi 12,5%, 25%, dan kontrol negatif sedangkan pada ekstrak pelepah 

pisang raja konsentrasi 37,5% dan kontrol positif tidak ada perbedaan. Terdapat perbedaan antara kontrol 

negatif dengan  ekstrak pelepah pisang raja konsentrasi 12,5%, 25%, 37,5%, 50%, dan kontrol positif. 

Terdapat perbedaan antara kontrol positif dengan ekstrak pelepah pisang raja konsentrasi 12,5%, 25%, 

dan kontrol negatif sedangkan pada ekstrak pelepah pisang raja konsentrasi 37,5% dan 50% tidak ada 

perbedaan. Hasil analisis statistik dapat dilihat pada lampiran 18.  

 

PEMBAHASAN  

 Determinasi tanaman pisang raja (Musa x paradisiaca L.) dilakukan untuk menyatakan bahwa 

tanaman yang akan digunakan dalam penelitian ini benar-benar tanaman pisang raja (Musa x paradisiaca 
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L.). Hasil determinasi yang  dilakukan di Laboraturium Program Studi Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Sebelas Maret Surakarta menyatakan bahwa tanaman yang 

digunakan dalam penelitian ini familia Musaceae, spesies Musa x paradisiaca L. Hal ini telah sesuai 

dengan literatur yang menjelaskan tentang klasifikasi tanaman pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca 

L.) (C. A. Backer & R. C. Bakhuizen van den Brink, Jr., 1963:1968). 

 Pembuatan ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) dilakukan dengan metode 

maserasi. Metode maserasi dipilih karena pengerjaannya mudah dan peralatan yang digunakan sederhana. 

Pelepah pisang raja dimaserasi dengan pelarut etanol 70% selama 5 hari. Penggunaan etanol 70% lebih 

efektif dan aman untuk ekstraksi semua golongan senyawa metabolit sekunder. Sehingga dapat 

melarutkan seluruh kandungan senyawa dari tumbuhan (Padhi dan Mahaprata, 2013). Selama proses 

maserasi dilakukan penggojokan atau pengadukan setiap sekali 24 jam, yang bertujuan agar terjadi 

keseimbangan konsentrasi golongan senyawa aktif yang lebih cepat (Ansel, 1989). Proses maserasi 

dilakukan dengan menggunakan botol gelap serta diletakkan di tempat gelap, tujuannya agar proses 

maserasi terhindar dari cahaya yang dapat mengganggu proses maserasi dan menghindari senyawa yang 

mudah rusak jika terkena cahaya sehingga maserasi berlangsung secara optimal (Ansel, 1989). Ekstrak 

pelepah pisang raja diuapkan dengan evaporatory dengan suhu dibawah 60ºC bertujuan untuk 

menguapkan etanol 70% sampai terbentuk ekstrak kental dan tidak ada lagi etanol yang tercampur dalam 

ekstrak kental pelepah pisang raja (Rizka, 2012). Ekstrak kental hasil maserasi diperoleh sebanyak 13,79 

gram dari 500 gram pelepah pisang raja dan diperoleh rendamen ekstrak pelepah pisang sebanyak 2,75%. 

Ekstrak pelepah pisang raja yang diperoleh berupa ekstrak kental, berwarna hijau tua, dan berbau khas 

ekstrak pelepah pisang raja. 

 Ekstrak kental hasil maserasi dilakukan uji identifikasi kandungan kimia ekstrak pelepah pisang 

raja (Musa x paradisiaca L.). Identifikasi kandungan kimia ekstrak pelepah pisang raja (Musa x 

paradisiaca L.) dilakukan secara kualitatif menggunakan reaksi warna. Hasil identifikasi menunjukkan 

bahwa senyawa flavonoid dan saponin positif terdapat dalam ekstrak pelepah pisang raja. 

 Senyawa flavonoid dinyatakan positif terkandung dalam ekstrak pelepah pisang raja setelah diuji 

dengan melewatkan uap ammonia pekat berubah warna menjadi kuning. Perubahan warna ini terjadi 

karena flavonoid termasuk dari senyawa fenol, yang bila direaksikan dengan larutan bersifat basa yaitu 

amonia akan terbentuk warna yang disebabkan terjadinya konjugasi dari gugus aromatik (Anonim, 1977). 

 Senyawa saponin dinyatakan positif terkandung dalam ekstrak pelepah pisang raja. Saponin 

mempunyai gugus hidrofilik, saat digojog gugus hidrofilik akan berikatan dengan air sedangkan gugus 

hidrofob akan berikatan dengan udara sehingga membentuk buih. Penambahan asam berguna untuk 

menambah kepolaran sehingga gugus hidrofil akan berikatan lebih stabil dan buih yang terbentuk menjadi 

stabil (Marliana, dkk, 2005). 

 Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri dengan cara membentuk senyawa kompleks 

dengan protein ekstraseluler dan terlarut sehingga dapat merusak membran sel bakteri dan diikuti dengan 

keluarnya senyawa intraseluler (Robinson, 1995). Mekanisme kerja saponin sebagai antibakteri dengan 
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cara menggangu permeabilitas membran sel bakteri, yang mengakibatkan kerusakan membran sel dan 

menyebabkan keluarnya berbagai komponen penting dari dalam sel bakteri yaitu protein, asam nukleat 

dan nukleotida. Hal ini akibatnya mengakibatkan sel bakteri mengalami lisis (Robison, 1995). Mekanisme 

kerja flavonoid dan saponin sebagai antibakteri mempunyai hubungan dengan ampicillin yaitu sama-sama 

dapat menghambat pembentukan dinding sel dengan membentuk ikatan hidrogen pada asam amino sisi 

aktif enzim tranpeptidase (Bensegueni, dkk, 2009).  

 Berdasarkan hasil pengukuran diameter zona hambat ekstrak pelepah pisang raja (Musa x 

paradisiaca L.) terhadap Staphylococcus aureus, diketahui bahwa ekstrak pelepah pisang raja variasi 

konsentrasi 12,5% ,25%, 37,5%, 50% dan kontrol positif dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Hal ini dapat diketahui dengan adanya diameter zona hambat disekitar cakram 

yang berbeda yang berarti dapat menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus. Sedangkan 

kontrol negatif tidak menunjukkan adanya diameter zona hambat. Diameter zona hambat yang terbentuk 

pada masing-masing konsentrasi ekstrak pelepah pisang raja berbeda menujukkan bahwa semakin besar 

konsentrasi pelepah pisang raja semakin besar pula zona hambat yang terbentuk. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian Widyastuti (2015) menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi semakin tinggi pula bahan 

aktif sebagai antibakteri sehingga meningkatkan kemampuan zona hambatnya terhadap bakteri.  

 Berdasarkan hasil penelitian bahwa ekstrak pelepah pisang raja efektif menghambat pertumbuhan 

bakteri Staphylococcus aureus. Konsentrasi 50% memiliki perbedaan yang bermakna dengan konsentrasi 

12,5%, 25% dan kontrol negatif aqua destilata yang berarti konsentrasi 50% efektif dalam menghambat 

pertumbuhan Staphylococcus aurues. Dari hasil uji, didapatkan bahwa ampicillin masih lebih efektif bila 

dibandingkan ekstrak. Hal ini disebabkan karena bahan yang diuji masih berupa ekstrak belum berbentuk 

senyawa murni dan masih terdapat senyawa organik lain.  

 Berdasarkan penelitian Dian Saraswati (2011) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi 

ukuran zona hambat antara lain yaitu : kepadatan inokulum, suhu inkubasi, waktu dari penggunaan 

cakram, suhu inkubasi, waktu inkubasi, ukuran petri, kedalaman medium agar dan pemberian jarak pada 

cakram antibiotik, serta potensi cakram antibiotik. 

 Pada penelitian ini kepadatan inkokulum yaitu 1 ml bakteri  yang sudah disuspensikan kedalam 

15 ml media nutrient agar plate sehingga kepadatan media dalam cawan petri tidak terlalu padat dan zona 

hambat yang terbentuk besar sebanding dengan besarnya konsentrasi hal tersebut terjadi karena apabila 

kepadatan inokulum sedikit maka zona hambat yang terbentuk besar sedangkan apabila kepadatan 

inokulum padat maka zona hambat yang terbentuk kecil. Jika cawan petri setelah ditanam dengan bakteri 

yang diuji dibiarkan pada suhu kamar setelah kurun waktu yang lebih standarnya, maka 

perkembangbiakan inokulum mungkin terjadi sebelum cakram digunakan, hal ini menyebabkan turunnya 

diameter zona hambat.  
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 Pada penelitian ini suhu inkubasi uji yaitu dengan suhu 37ºC untuk pertumbuhan yang optimal. 

Apabila suhu diturunkan, maka waktu yang diperlukan untuk pertumbuhan bakteri yang efektif menjadi 

lebih lama dan akan terbentuk zona hambat yang lebih besar.  

 Pada penelitian ini menggunakan cawan petri berukuran 100 mm dengan ketebalan 15 ml nutrient 

agar plate dan tidak lebih dari 5-6 disk cakram pada setiap cawan petri. Dalam memberi jarak yang benar 

pada cakram adalah sangat penting untuk mencegah terjadinya zona hambat yang tumpang tindih. 

Diameter dari zona hambat memiliki hubungan dengan banyaknya obat didalam cakram. Apabila potensi 

obat turun karena memburuknya obat selama penyimpanan, maka zona hambat akan menunjukkan 

penurunan dalam ukuran sesuai dengan keadaan.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 Ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) efektif menghambat pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Konsentrasi ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) yang 

memberikan zona hambat paling besar dalam menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus 

yaitu konsentrasi 50% diameter zona hambatnya 24,33 mm. 

Saran  

 Perlu penelitian mengenai pembuatan formulasi dengan menggunakan ekstrak pelepah pisang 

raja (Musa x paradisiaca L.) seperti cream, gel, salep, sabun dan lotion. Perlu penelitian lebih lanjut 

mengenai kemampuan ekstrak pelepah pisang raja (Musa x paradisiaca L.) dalam menghambat 

pertumbuhan bakteri patogen lain. Perlu penelitian lebih lanjut mengenai kemampuan ekstrak pelepah 

pisang raja (Musa x paradisiaca L.) terhadap keefektivitasannya dengan perbandingan bakteri gram 

positif (+) dan gram negatif (-). 
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